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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan bersatunya laki-laki dengan perempuan dalam suatu ikatan janji
pernikahan dan tinggal didalam satu atap yang sama membentuk suatu rumah tangga dengan
hidup bersama untuk saling melengkapi'. Dalam realita kehidupan manusia, khusunya dalam
hubungan suami istri yang terjadi bahwa begitu banyak keluarga yang mengalami berbagai
masalah, kadangkala suami istri tidak lagi setia pada janjinya sehingga melakukan suatu
kecemaran dalam sebuah pernikahan, dengan jalan melakukan perzinahan atau menikah lagi
(poligami).Seperti dengan terjadinya kasus dimana salah satu anggota jemaat yang menjalani
praktik poligami di Gereja Toraja Jemaat Katengkong Klasis Bokin Pitung Penanian.

Allah menciptakan laki-laki dan perempuan menurut gambar dan rupa Allah untuk
membangun kehidupan bersama menjadi satu daging (Kejadian 2:24). Dari pemahaman diatas
dapat disimpulkan bahwa pernikahan dalam ajaran Kristen sangat baik adanya, dan bersifat
sakral.

Secara sakral perkawinan dapat diartikan sebagai ikatan cinta antara laki-laki dan
perempuan yang merupakan sebuah ungkapan yang penuh dengan makna dari ikatan cinta

Allah dan manusia. Karena cinta suami istri dipersatukan dengan Kristus, maka pernikahan

'Ruth Schafer Freshia Aprilyn Ross, Bercerai boleh atau Tidak?: Tafsiran terhadap teks-teks perjanjian baru,
(Jakarta:BPK Gunung Mulia, 2013), 21.



disebut sebagai rencana dan kehendak Allah sendiri?. Perkawinan itu sendiri tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 “Perkawinan yang telah di laksanakan akan membentuk
suatu ikatan keluarga dimana keluarga pada umumnya dibentuk oleh sepasang laki-laki dan
perempuan yang bersatu dalam suatu ikatan pernikahan?®.

Adapun fungsi penting dalam pernikahan yaitu untuk menumbuhkan dan memelihara
cinta serta kasih sayang, menyediakan rasa aman dan penerimaan, memberikan pengawasan
dan pembelajaran tentang kebenaran. Meskipun tidak disangkal bahwa terdapat keinginan
untuk tidak memenuhi fungsi-fungsi tersebut, namun dalam perkawinan poligami seorang
suami dituntut untuk memenuhi tanggungjawabnya karena seorang suami yang berpoligami
harus mengurus, bertanggungjawab dan memperhatikan dua unit rumah tangga sehingga
seorang pria yang berpoligami dituntut untuk mengubah sikap dan perilakunya. Tuntutan
untuk membagi waktu, keuangan, dan lain sebagainya* Dari pemahaman diatas dapat
disimpulkan bahwa pernikahan itu menjadikan suami istri tidak lagi berpisah melainkan
menjadi satu tubuh, dimana laki-laki sebagai kepala dan wanita sebagai tubuhnya.

Berbagai macam masalah yang dihadapi oleh setiap pasangan yang sudah melaksanakan
pernikahan kudus, seperti yang terjadi di Gereja Toraja Jemaat Katengkong Klasis Bokin
Pitung Penanian, dimana salah satu anggota jemaat yang telibat dalam kasus praktik
poligami. Dengan melihat hal tersebut peran gereja sangat dibutuhkan untuk mendampingi

anggota jemaat yang memiliki masalah, dengan pengertiannya bahwa gereja itu sendiri

2Justinus Juaidi, FIC, Selamatkan Keluarga Anda “Membangunn Keluarga Harmonis dan Bahagia dalam Kasih dan
Sukacita Injil”, (Yogyakarta: Kanisius, 2017), 27-28.

sUndang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.

“Jay E. Adams, Masalah-masalah dalam rumah tangga Kristen (Jakarta: Gunung Mulia, 2001), 130.



merupakan persekutuan orang yang dipanggil dan percaya kepada Yesus Kristus dalam
melakukan kehendakNya. Sebagai persekutuan gereja di panggil dan di utus kedalam dunia
untuk memberitakan perbuatan Allah yang besar. Oleh karena itu sebagai gereja yang
terpanggil mestinya tidak hanya mengatakan panggilanya bukan hanya kepada organisasi,
terhadap anak-anak, orang tua, bahkan kepada semua anggota jemaat Tuhan termasuk bagi
anggota jemaat yang mengalami sebuah masalah, dengan adanya masalah demikian maka
gereja harus bisa membimbing dan mendampingi anggota jemaatnya untuk mengambil
keputusan-keputusan yang penting di dalam kehidupan mereka khususnya bagi mereka
yang mengalami persoalan hidup®.

Awal mula terjadinya Poligami ini dimana pelaku berselingkuh dengan si (B) yang
sebenarnya si (B) juga memiliki suami yang sah baik secara hukum, gereja, dan juga adat.
seiring berjalannya waktu kasus tersebut tersebar di lingkungan kelurahan Bokin
Kecamatan Rantebua. Dengan adanya kasus ini keluarga pihak si A (Istri Pertama)
begitupun keluarga suami si (B) sangat keberatan, sehingga menjobloskan ke dalam
Tahanan Polisi (Penjara). Sering berjalannya waktu kemudian mereka keluar dari
tahanan, oleh karena si (B) sudah mengandung anak dari selingkuhannya. Dengan
adanya kasus ini Tua-tua dalam lingkungan Lurah Bokin mengambil keputusan yang
istilahnya di Parampo Kampung. Dengan demikian mereka sudah sah jadi suami istri,
akan tetapi hanya sah secara adat. Istri pertama tinggal di dusun Ulusalu Kelurahan Bokin

Kecamatan Rantebua, Sedangkan Istri kedua tinggal di dusun Pangra’pa’, Kelurahan

SBernadus Randuk, Menghadirkan Budaya Konseling Dalam Pelayanan Gereja Toraja (Jakarta:Panitia
Penguraian Pdt. Bernadus Randuk, 2014), XN.



Bokin Kecamatan Rantebua. Laki-laki tersebut kadang tinggal di istri pertama, kadang di
istri kedua.

Seperti terjadinya praktik poligami di Jemaat Katengkong klasis Bokin Pitung
Penanian dimana, suami yang beragama Kristen memiliki dua istri. Istri pertama
merupakan istri sah secara hukum baik itu hukum gereja maupun hukum perdata. Dalam
membangun bahtera rumah tangga di karuniai lima orang anak, dua diantaranya sudah
Alm. Seiring berjalannya waktu laki-laki tersebut kembali memiliki istri kedua akan tetapi
tidak sah secara hukum maupun gereja hanya sah secara adat. Istri kedua ini di karunia
dua orang anak, anak pertama Alm. anak kedua berumur dua bulan.

Dengan mengamat permasalahan di atas mengenai kasus praktik poligami yang
terjadi di Gereja Toraja Jemaat Katengkong Klasis Bokin Pitung Penanian yang
merupakan masalah yang langkah di temui didalam kehidupan warga jemaat terkhusus
di Jemaat Katengkong Klasis Bokin Pitung Penanian, sehingga penulis tertarik untuk
mengkaji bagaimana Pendampingan Pendeta terhadap poligami di Gereja Toraja Jemaat

Katengkong Klasis Bokin Pitung Penanian.

B. Rumusan Masalalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikaji oleh penulis
dalam skripsi ini yaitu bagaimana pendampingan majelis gereja terhadap pelaku poligami di

Gereja Toraja Jemaat Katengkong Klasis Bokin Pitung Penanian.

C. Tujuan Penelitian



Dari Rumusan masalah yang hendak di kaji maka tujuan yang di harapkan dari penulis

skripsi yaitu untuk menganalisis pendampingan majelis gereja terhadap kasus poligami di

Gereja Toraja Jemaat Katengkong Klasis Bokin Pitung Penanian.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

a. IAKN Toraja

Tulisan ini diharapkan dapat dijadikan referensi, dan sumbangsi pemikiran

mahasiswa IAKN Toraja dalam mengembangkan ilmu Teologi khusunya pada

mata kuliah Pastoral

2. Manfaat praktis

a. Peneliti

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti yang akan memasuki dunia

pelayanan.

b. Majelis Gereja Jemaat Katengkong

1)

2)

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi Majelis Gereja Toraja
Jemaat Katengkong Klasis Bokin Pitung Penanian selaku pihak yang
bertanggungjawab untuk mendampingi anggota jemaat yang sedang
menghadapi persoalan hidup.

Tulisan ini diharapkan menjadi pemahaman bagi warga jemaat untuk

memaknai tujuan dari pernikahan itu.



E. Sistematika Penulisan

Bagian ini memberikan pemahaman singkat tentang seluruh tulisan ini yang disusun dengan

sistematika sebagai berikut :

BABI:

BABII:

BABIII :

BABIV:

BABV:

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan,

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan tentang peran majelis gereja, pernikahan kristen,
pengertian Poligami, poligami dalam landasan alkitabiah, baik dalam PL maupun
PB, dan Faktor-faktor yang menyebabkan Poligami.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai jenis metode penelitian, gambaran umum
lokasi penelitian, tempat dan waktu penelitian, jenis data narasumber/informan,
penelitian teknik pengumpulan data dan teknis analisi data.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Dalam bab ini diuraikan tentang pemaparan hasil wawancara, dan reflesi teologis.
PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran






